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examsby takingtheexamfor thebenefdof somebodyelse).These








alwaysputtingfirstpriorityto thetruthobtainedby meansof scientific
method,criticalinrespondingtoevetyproposition,statementoropinion,
andcreativewhilecarryingoutanexperimentorresearch.Besides,the





facilities for individualsto satisfy their curiosity, and to provide
democratic, open, non-authoritarianand supporting educational
atmospherefor individualsto perform scientific activitiessuch as
observation,experiment,andresearch.Also, educationalinstitutionsare
expectedtoplayan importantroleas a mediumfor reinforcementof the
growthof academicattitudesas wellas an agentof socializationfor the












maupun memperolehnilai bersama dalam kelompok tanpa beke~a. Yang
mengejutkan,pelaku sering tidak merasa bersalah atau menganggapbahwa
perilakunyamerupakanhal yang lumrahdilakukanjika menginginkankeberhasilan
dalammenuntutilmudi institusipendidikan.
Rendahnyaetika ini cukup menjadikeprihatinanberbagaikalangankarena
dilakukanoleh individusebagai output pendidikanserta dilakukandi institusi
pendidikanyang seharusnyamenjadikawah candradimukabagi seseorangagar
menjadiorangyangterdidik.InstitusipendidikanmenurutMiller(2002)memilikifungsi
utamauntukmenumbuhkandaya kreatif,kecerdasanpersonal,kecerdasansosial,
serta kesadarankemanusiaan.SedangkanTujuan pendidikandi Indonesiameng-
hendakiagarmanusiayangdihasilkandari institusipendidikanadalahmanusiayang
berimandanbertakwadi sampingtrampildanberbudipekerti.Namun,persoalannya,
tujuanini lebih merupakansebuah retorikadaripadamenjadidoktrinyang harus
dimilikimanusiaterdidikdi Indonesia(Anshori,2002).
Akhimya mulai bermunculangugatan terhadap sistem pendidikan kita
termasukperlunyapembenahankembaliUU No. 2/1989tentangSistemPendidikan
Nasional.Bahkan,MPR telahmengamandemenpasal31UUD 45 sehinggaarah,visi,
dan misi pendidikandi Indonesia menjadi semakin jelas, yakni meningkatkan
keimanandan ketakwaansertaakhlakmulia(ayat3). Selainitu,fenomena sosial ini












budi pekertisebagaipelajaranyang mandiri. Alasannya,sesungguhnyabeberapa
mata pelajaranatau matakuliahsepertiPMP, PPKn, agama, serta pengetahuan
humaniorayanglainmemilikiesensipendidkanbudipekerti.Yang diperlukanadalah







pelajarandapat diberdayakanuntuk meneguhkannilai-nilaimoral peserta didik
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perluuntukdibangunantaralain curiosity(sikap ingintahu),respectfor evidence
(sikap untuk senantiasamendahulukanbukti), Flexibility(sikap luwes terhadap
gagasanbaru),Criticalreflection(sikapmerenungsecarakritis),sensitivityto living
thingsandenvironment(sikappekalpeduliterhadapmakhlukhidupdanlingkungan).
Sikap IImiahsebagalUnsur Budl Pekertl
Sikap menurut Secord dan Backman dalam Azwar (1995) merupakan
keteraturantertentudalamhalperasaan(afeksi),pemikiran(kognisi),danpredisposisi
tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungansekitarnya.
Sedangkan ilmiah menurutTownsend (1973) merupakancara-cara yang jelas,
langsung,danefisienkarenadidorongolehrasaingintahuuntukmengumpulkandan
mengorganisirfakta dengan menggunakanalat-alat pemikiran dan tindakan.
Kumpulanfakta-faktadari pengalamanmanusiayangdidorongoleh rasa ingintahu
dengancara ilmiahini yang disebutpengetahuan.Dengandemikiansikap ilmiah
merupakanketeraturantertentudalamhalperasaan(afeksi),pemikiran(kognisi),dan
predisposisitindakan(konasi)seseoranguntukmemuaskanrasa ingintahudengan
cara mengumpulkandan mengorganisirfakta dengan menggunakanalat-alat
pemikirandantindakan.
Karena didorongrasa ingin tahu yang sesungguhnyamejadi naluri dasar
manusia,berkembangsikap ilmiahsepertijujur dalammerekamdatafaktual,tekun
dalam menyelesaikan tugas, terbuka pada kebenaran ilmiah dan selalu




untukmendapatkan jawaban atas berbagaipemasalahanyang dihadapidengan
cara-carayang jelas, langsung,dan efisien, serta dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.Motivasi yang dimiliki individuuntuk mendapatkanjawaban atas
berbagai permasalahanyang dihadapi sangat kuat, bertanggungjawab,dan
cenderungbersifatinternal.
Doronganrasa ingin tahu (curiosity)ditandaidengan tingginyaminatdan
keingintahuanindividuterhadapsetiapfenomenadanperilakualamdisekitarnya.Dari
doronganrasa ingintahuini berkembangkecakapandan kepintaranindividukarena
selalu konsistenuntuk menggunakannalar dalam memahamidan memecahkan
persoalanyang dihadapi.Rasa tanggungjawab yang mengiringipemuasanatas
doronganrasa ingintahuinimenjadikanindividumengesampingkansegalasikapdan
tindakantidakjujursertamenjunjungtinggiketekunan,keterbukaan,luwesterhadap










Sesungguhnya sikap ilmiahdapatditumbuhkandalam lingkunganapapun, baik
keluarga,masyarakat,maupuninstitusipendidikan.Akantetapi,tampaknyaselamaini
insitusipendidikandipandangsebagaigardadepanwahanapenempaansikapilmiah
bagi seluruhindividuyang terlibatdalam prosesdi dalamnya.Tanpa mengurangi
peranlingkungankeluargadanmasyarakat,institusipendidikanmemilikiperanbesar
dalammengembangkansikapilmiah.
Peran institusipendidikanyang pertama,adalahsebagaiwahanayang ideal
untukberkembangnyarasa ingintahu (curiosity)individuyangterlibatdalamproses
pendidikan.Wahanayangdiberikandapatberupawahanasecarafisikmaupunpsikis.
Secara fisik, institusipendidikandiharapkanmenjadisumber utama penyediaan
fasilitasyangmemadaibagiindividuuntukmemuaskanrasa ingintahu.Penyediaan
alatbelajardan mediayanglengkapdan maju,sumberpustakabaikdigitalmaupun
non digital yang beragam,kaya, dan bervariasi,serta penyediaanfasilitas
laboratoriumyangmemadaibaikdi dalamruanganmaupundi luar ruangandapat
memacupemuasandoronganrasa ingintahu.Penyediaanfasilitasyanglengkapini
hendaknyadidukungpula dengansistempendidikanyang ada yang memberikan
kemudahandan mendorongpenuhindividuyangterlibatdalam sistemdan proses
pendidikanuntuksenantiasamemanfaatkanfasilitasyangdisediakan.Secarapsikis,
institusipendidikandapatmemberikankebebasanindividuuntukmemuaskanrasa




proses pendidikanuntuk selalu tertarikmenelitidan mengembangkanaktivitas
penelitian.Pada akhimyatujuan pelaksanaanproses pendidikanyang hendak




modelyang baik untuktumbuhdan berkembangnyasikap ilmiah.Meskipunada
anggapanbahwainsitusipendidikanmenjaditempatyangsuburuntuktumbuhdan
berkembangnyasikap ilmiah,seringkalijustru institusipendidikansendiri yang
menjadi model sikap tidak ilmiah. Manipulasi data yang dilakukan dosen,
menganggapsepeleperilakuplagiatyangdilakukansiswa,mahasiswa,ataudosen
yangditunjukkantidakkonsistennyasanksiataubahkantidakadanyasanksi untuk
perilakutersebut,serta menghalalkansegala cara untuk mendapatkankenaikan
pangkatbagiseorangdosenmerupakanbeberapatingkahlakuyang menunjukkan
bahwajustru institusipendidikansendiriyang berperansebagaimodelsikap tidak







tekun dalam menyelesaikantugas, terbuka pada kebenaranilmiah dan selalu
mendahulukankebenaranyang diperolehdengan cara dan metodailmiah,kritis
dalammenanggapisetiappreposisi,pemyataan,danpendapat,sertakreatifsewaktu
melakukanpercobaanataupenelitian.
Peran institusi pendidikan yang ketiga adalah sebagai wahana yang









siswa dalam menjalaniproses pendidikan. Ini menjaditempatberkembangnya
perilaku'menghalalkansegalacara'untukmendapatkanlaimaksimal.Sanksiyang
tegas,tidakpandangbuludan konsistenjuga perluditegakkandan disosialisasikan
agarsikapilmiahtumbuhdenganbaikdi institusipendidikan.
Peran institusipendidikanyang keempatadalahsebagai agen masyarakat
untuktumbuhnyasikap ilmiah.Sikap ilmiahyangditegakkandi institusipendidikan
tidakakanberkembangdenganbaikapabilamasyarakatdankeluargasebagaibagian
dari komponenpendidikankurang memahamiakan pentingnyaditegakkansikap
ilmiah,wujudyangdiharapkan,besertakonsekwensiataspelanggarannyaSeringkali
seseorangmelanggarsikapilmiahbukankarenainginmelanggarakantetapikarena
kurang mengetahuitermasukpadaindividu yang terlibatpenuh dalam proses
pendidikan.Oleh karenaitu aturanbaku yangjelas dan terumuskandenganbaik







turut merasa bertanggungjawabuntuk menegakkan sikap ilmiah, misalnya
masyarakatmulaimenghargaikaryaorang lain dan tidakdenganmudahmembeli
bukuataukaryasenibajakan.
Peraninstitusisebagaiagenmasyarakatuntukmenumbuhkandanmenjunjung
tinggi sikap ilmiah sangat diharapkankarena sesungguhnyainstitusipendidikan
memiliki3 faktor pentingyang memberisumbangandalam pengubahansikap
masyarakatsehingamenjunjungtinggisikap ilmiah.Penelitianmenunjukkanbahwa
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PeranInstitusiPendidikandalamPengembanganNilai-nilaiMoralmelaluiSikapIImiah












dengan cara sungguh-sungguhmenegakkandan menjunjungtinggi sikap ilmiah





orang yang memilikikompetensidan dapat dipercayakarena mengutamakan
penalaran,institusipendidikanmenjadidaya tarik masyarakatkarena dipandang











pendidikan.melaluipemberdayaanseluruh proses dan sistem pendidikanuntuk
meneguhkan ilai-nilaimoraldenganmembudayakansikapilmiah(scientificattitude).
Langkah awal yang perlu ditumbuhkanuntuk menumbuhkansikap ilmiah








berkembangnyasikap ilmiah, sebagai pengukuh yang ideal untuk tumbuh
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